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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, taufik, dan 
hidayah-Nya sehingga buku Akuntansi Zakat, Wakaf, dan Keuangan 
Syariah dapat diselesaikan dengan baik. Kehadiran buku ini merupakan 
ikhtiar untuk menghadirkan referensi yang komprehensif mengenai 
konsep, prinsip, standar, serta praktik akuntansi dalam pengelolaan 
zakat, wakaf, dan keuangan syariah yang terus berkembang seiring 
dengan dinamika ekonomi Islam di Indonesia maupun di tingkat global. 

Perkembangan industri keuangan syariah yang semakin pesat 
menuntut tersedianya literatur yang tidak hanya membahas aspek 
teknis pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga memberikan 
pemahaman yang utuh mengenai landasan filosofis, normatif, dan etis 
yang menjadi ciri khas sistem ekonomi Islam. Oleh karena itu, buku ini 
disusun dengan mengintegrasikan perspektif syariah, standar akuntansi, 
tata kelola kelembagaan, serta perkembangan praktik kontemporer 
dalam pengelolaan zakat, wakaf, dan berbagai instrumen keuangan 
syariah. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi dosen, praktisi 
lembaga amil zakat, nadzir wakaf, auditor, akuntan syariah, regulator, 
pengelola lembaga keuangan syariah, serta masyarakat yang memiliki 
perhatian terhadap pengembangan ekonomi dan keuangan syariah. 
Selain memperkuat pemahaman konseptual, buku ini juga diharapkan 
mampu memberikan gambaran mengenai praktik pengelolaan 
keuangan syariah yang menjunjung tinggi nilai keadilan, transparansi, 
akuntabilitas, dan kemaslahatan. 

Semoga buku ini memberikan manfaat yang luas, memperkaya 
khazanah keilmuan di bidang akuntansi syariah, serta menjadi salah satu 
kontribusi dalam mendukung penguatan tata kelola zakat, wakaf, dan 
keuangan syariah yang profesional, amanah, transparan, dan 
berorientasi pada kesejahteraan umat. 

Juni, 2026 
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BAB 1 
PENDAHULUAN AKUNTANSI SYARIAH 

 
Kurniasih Setyagustina, S.E., M.S.Ak. 

Universitas Syekh Maulana Qori 
 

A. SEJARAH PERKEMBANGAN AKUNTANSI SYARIAH 
1. Pendahuluan 

Akuntansi syariah merupakan cabang ilmu akuntansi yang 
berkembang berdasarkan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, 
Hadis, ijma’, dan qiyas. Akuntansi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 
pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga sebagai sarana 
pertanggungjawaban (accountability) kepada Allah SWT 
(hablumminallah) dan kepada sesama manusia (hablumminannas). 
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BAB 2 
LANDASAN FILOSOFIS DAN NORMATIF 

 
Hendra Halim, M.E. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Syiah Kuala 
 

A. PENDAHULUAN 
Sebelum membahas aspek teknis akuntansi zakat, wakaf, dan 

keuangan syariah, sangat penting untuk terlebih dahulu menegaskan 
landasan filosofis dan normatif yang menjadi pijakannya. Dalam 
perspektif Islam, seluruh aktivitas ekonomi bukan sekadar proses 
mencari keuntungan, tetapi bagian dari rangkaian ibadah yang terikat 
nilai tauhid, keadilan, dan amanah. Harta tidak dipandang hanya sebagai 
komoditas ekonomi, melainkan sebagai titipan Allah yang harus dikelola 
secara benar, adil, dan bertanggung jawab. Karena itu, sistem akuntansi 
syariah tidak boleh berhenti pada fungsi pencatatan, pengukuran, dan 
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BAB 3 
ZAKAT: KONSEP DAN KETENTUAN 

 
Shylvia Andriani, S.E., M.S.Ak. 

Universitas Syekh Maulana  
Qori 

 
A. PENGERTIAN ZAKAT, INFAK, SEDEKAH (ZIS) 

Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) merupakan instrumen penting dalam 
sistem ekonomi Islam yang berfungsi sebagai mekanisme distribusi 
kekayaan serta sarana untuk meningkatkan kesejahteraan sosial. Ketiga 
konsep ini memiliki landasan teologis yang kuat dalam Al-Qur’an dan 
Hadis serta telah menjadi praktik yang mengakar dalam kehidupan umat 
Islam sejak masa Rasulullah SAW. Meskipun sering digunakan secara 
bersamaan, zakat, infak, dan sedekah memiliki perbedaan mendasar 
baik dari segi hukum, ketentuan, maupun tujuan penggunaannya. 
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BAB 4 
AKUNTANSI ZAKAT 

 
Diyet Mawati, M.E. 

Universitas Syekh Maulana Qori 
 

A. PSAK 109: RUANG LINGKUP DAN PRINSIP DASAR 
1. Pengertian PSAK 109 

PSAK 109 merupakan standar akuntansi yang mengatur tentang 
akuntansi zakat, infak, dan sedekah yang diterbitkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia. Standar ini bertujuan untuk memberikan pedoman 
dalam pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi 
zakat, infak, dan sedekah agar laporan keuangan lembaga pengelola 
zakat menjadi lebih transparan dan akuntabel.32 

                                                             
32 Ikatan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109: 

Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah, Jakarta: IAI, 2011, hlm. 1. 
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BAB 5 
KONSEP DAN KETENTUAN WAKAF 

 
Agus Koni.,ST.,ME 

STEI Al Amar Subang 
 

A. PENDAHULUAN 
Wakaf merupakan salah satu instrumen penting dalam ajaran Islam 

yang memiliki peran strategis dalam bidang ibadah dan sosial 
kemasyarakatan. Melalui wakaf, umat Islam diajarkan untuk mengelola 
harta benda secara produktif dan berkelanjutan demi kemaslahatan 
bersama. Wakaf tidak hanya bernilai ibadah kepada Allah SWT, tetapi 
juga menjadi sarana pemberdayaan umat, seperti dalam pembangunan 
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1. Pengertian Zakat, Infak, dan Sedekah 
a. Zakat 

Secara bahasa, zakat berarti tumbuh, bersih, dan berkembang. 
Secara istilah, zakat adalah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh 
seorang Muslim apabila telah memenuhi syarat tertentu dan diberikan 
kepada golongan yang telah ditentukan oleh syariat.80 

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, sehingga hukumnya wajib 
bagi setiap Muslim yang telah memenuhi syarat (muzakki). 

Dalil Al-Qur’an tentang zakat: 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah beserta 
orang-orang yang ruku’.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 43)81 
Dalil Hadis: 
“Islam dibangun atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa Ramadan, dan haji bagi yang 
mampu.”(HR. Bukhari dan Muslim)82 
 

b. Infak 
Secara bahasa, infak berarti mengeluarkan harta. Secara istilah, 

infak adalah mengeluarkan sebagian harta atau penghasilan untuk 
kepentingan yang dianjurkan oleh Islam, tanpa ketentuan nisab, waktu, 
dan penerima yang khusus.83 

Infak bersifat sunnah, namun dalam kondisi tertentu bisa menjadi 
wajib, misalnya infak nafkah kepada keluarga. 

Dalil Al-Qur’an tentang infak: 
“Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari rezeki 
yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari di mana 
tidak ada jual beli, persahabatan, dan syafaat.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 254)84 

                                                             
80 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Damaskus: Dar al-Fikr. 
81 Al-Qur’an, QS. Al-Baqarah [2]: 43. 
82 HR. Bukhari No. 8 dan Muslim No. 16. 
83 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Beirut: Dar al-Fikr. 
84 Al-Qur’an, QS. Al-Baqarah [2]: 254. 
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BAB 6 
AKUNTANSI WAKAF 

 
Rahma Nurzianti, SE, M.Si 

IAIN Takengon 
 

A. PENDAHULUAN   
Lembaga wakaf dibentuk guna mengatur satu ataupun lebih aset 

maupun sejumlah aset wakaf, supaya dapat memperoleh manfaat dari 
kemaslahatan masyarakat umum dan manfaat membantu masyarakat 
yang kurang mampu pada khususnya. Namun, dalam praktik akuntansi 
dan lembaga wakaf yang sudah berdiri di Indonesia sekarang ini, 
perlakuan akuntansi bagi infak, sedekah maupun zakat dengan wakaf tak 
akan jauh memiliki perbedaan. Hal tersebut dikarenakan akuntansi bagi 
infaq, sedekah. dan zakat pencatatannya haruslah dilaksanakan dengan 
terpisah dari masing-masing dana yang diterima dari donatur. Artinya, 
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BAB 7 
AKUNTANSI INFAK, SEDEKAH,  

DAN DANA SOSIAL ISLAM 
 

Faris Kurnia Hakim, S.EI., M.SEI. 
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur 

 
A. PENDAHULUAN   

Keuangan syariah telah mengalami perkembangan yang pesat di 
Indonesia. Terdapat banyak lembaga keuangan syariah yang telah 
berperan dalam memajukan perekonomian di Indonesia seperti bank 
syariah, lembaga ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah), koperasi syariah dll. 
Seluruh lembaga keuangan syariah tersebut memerlukan panduan yang 
jelas terkait dengan pencatatan terhadap setiap aktivitas keuangan 
ketika menjalankan aktivitas operasionalnya, termasuk lembaga ZIS. 

Akuntansi infak, sedekah dan dana sosial adalah hal yang perlu 
diterapkan dengan baik ketika lembaga ZIS membuat laporan keuangan 
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3. Penyajian dan Pengungkapan 

 Entitas amil menyajikan: 
a. aset neto terkait pengelolaan infak dan sedekah menjadi 

dana infak dan sedekah dan dana amil; 
b. piutang penyaluran infak dan sedekah, al-qardh al-hasan, 

dan aset kelolaan terkait pengelolaan infak dan sedekah 
sebagai pos tersendiri dalam laporan posisi keuangan. 

 Entitas amil mengungkapkan hal-hal berikut terkait pengelolaan 
infak dan sedekah, tetapi tidak terbatas pada: 
a. Penjelasan mengenai bagian amil atas penerimaan infak dan 

sedekah, termasuk pertimbangan, jumlah, persentase, 
peruntukan, dan perubahannya dari periode sebelumnya; 

b. Penjelasan mengenai infak dan sedekah dengan 
pembatasan (muqayyadah) atau tanpa pembatasan 
(muthlaqah) dari pemberi infak dan sedekah, dan rincian 
saldonya pada akhir periode; 

c. Keberadaan aset yang tidak dapat diakui sebagai 
penghasilan dalam dana infak dan sedekah (misalnya bunga 
bank), jika ada, diungkapkan mengenai kebijakan atas 
penerimaan dan penyaluran, alasan, dan jumlahnya; 

d. Rincian aset infak dan sedekah pada akhir periode; 
e. Kebijakan penyaluran infak dan sedekah; 
f. Rincian penyaluran infak dan sedekah secara langsung dan 

tidak langsung melalui entitas lain; 
g. Penyaluran infak dan sedekah kepada pihak berelasi 

meliputi: 
a) sifat hubungan; 
b) jumlah dan jenis aset yang disalurkan selama periode; 

dan 
c) persentase terhadap total penyaluran infak dan 

sedekah selama periode. 
h. Penjelasan mengenai penyaluran infak dan sedekah dalam 

bentuk aset kelolaan, termasuk pertimbangan, jumlah, dan 
persentase dari total penyaluran infak dan sedekah; 

i. Rincian aset kelolaan; 
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BAB 8 
KEUANGAN SYARIAH:  

KONSEP DAN INSTRUMEN 
 

Marlya Fatira AK, S.E. M.Si. CIC. CAP. CIAR. CWC. AWP.CSFT. 
Politeknik Negeri Medan 

 
Keuangan syariah (Islamic finance) merupakan suatu sistem 

intermediasi keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah yang bersumber dari Al-Qur'an, Hadis, serta ijtihad para ulama 
melalui berbagai instrumen fiqh muamalah. Berbeda dengan sistem 
keuangan konvensional yang berorientasi pada mekanisme bunga dan 
spekulasi pasar, keuangan syariah menekankan pada keadilan (‘adl), 
keseimbangan (tawazun), transparansi (shafafiyah), dan kemaslahatan 
(maslahah) dalam setiap aktivitas ekonomi (Syarifuddin et al., 2020) 
(Nasution & Fatira, 2013)(Siregar et al., 2024). 
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BAB 9 
STANDAR AKUNTANSI SYARIAH  

DI INDONESIA 
 

Habsyah Fitri Aryani, S.Akun, M.Ak 
Universitas Nahdlatul Ulama indonesia 

 
A. PENDAHULUAN 

Akuntansi syariah merupakan sistem akuntansi yang dikembangkan 
berdasarkan prinsip-prinsip Islam, khususnya yang berkaitan dengan 
larangan riba, gharar, dan maysir. Prinsip-prinsip tersebut menuntut 
adanya keadilan, transparansi, dan akuntabilitas dalam setiap transaksi 
keuangan. Oleh karena itu, akuntansi syariah tidak hanya berfungsi 
sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai mekanisme untuk 
memastikan bahwa aktivitas ekonomi berjalan sesuai dengan nilai-nilai 
syariah. Hal ini menjadikan akuntansi syariah memiliki karakteristik yang 
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BAB 10 
LAPORAN KEUANGAN LEMBAGA ZISWAF 

 
Ida Nurhayati, S.E., M.Si., Ak., CPA. 

Politeknik Negeri Semarang 
 

A. PENDAHULUAN 
Lembaga Pengelola Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf (ZISWAF) 

merupakan penghubung strategis antara pemilik (muzakki/wakif) aset 
dan penerima manfaat (mustahik/mauquf 'alaih) yang mengoperasikan 
ekosistem ekonomi Islam. Berbeda dengan organisasi komersial yang 
dinilai terutama berdasarkan keuntungan, kinerja lembaga ZISWAF tidak 
diukur hanya untuk mendapatkan keuntungan, tetapi diukur 
berdasarkan sejauh mana mereka menjaga kepercayaan masyarakat 
dan dampak sosial yang mereka ciptakan. Untuk menilai dampak sosial 
dan menjaga kepercayaan publik, diperlukan bahasa komunikasi yang 
standar, transparan, dan akuntabel. Bahasa itu adalah akuntansi.  
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AUDIT DAN ASSURANCE  

PADA LEMBAGA ZISWAF DI INDONESIA 
 

Dr. Lucky Nugroho., SE., MM., MAk., MSc 
Universitas Mercu Buana, Jakarta 

 
A. PENDAHULUAN   

Lembaga pengelola zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) di 
Indonesia tengah mengalami transformasi besar menuju penguatan tata 
kelola dan akuntabilitas publik. Secara empiris, praktik audit eksternal 
pada lembaga zakat menunjukkan tren positif, di mana sejumlah kantor 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) daerah seperti BAZNAS Kabupaten 
Bekasi, Kota Yogyakarta, Surabaya, dan Sleman kembali memperoleh 
opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas laporan keuangan tahun 
2025 (BAZNAS-Bekasi, 2026; BAZNAS-Sleman, 2026; BAZNAS-Surabaya, 
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A. PRINSIP TATA KELOLA SYARIAH (SHARIA GOVERNANCE) 
1. Pengertian dan Urgensi Sharia Governance 

Tata kelola syariah (Sharia governance) merupakan sistem yang 
memastikan seluruh kegiatan, keputusan, dan kebijakan dalam lembaga 
keuangan syariah — termasuk lembaga zakat, infak, sedekah, dan wakaf 
(ZISWAF) — berjalan sesuai dengan prinsip dan hukum Islam. Dalam 
konteks kelembagaan filantropi Islam, tata kelola syariah tidak hanya 
berfungsi menjaga kepatuhan (compliance), tetapi juga menegakkan 
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GLOSARIUM 

 

A 

Akuntabilitas Horizontal: Pertanggungjawaban kepada manusia, 
terutama muzakki, mustahiq, wakif, nasabah, dan pemangku 
kepentingan lain yang terdampak oleh pengelolaan harta. 

Akuntabilitas Vertikal: Pertanggungjawaban kepada Allah atas setiap 
pengelolaan harta; dipandang sebagai bagian dari taqwa dan ibadah. 

Akuntansi Syariah: Sistem pencatatan, pengukuran, dan pelaporan 
transaksi yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah dan maqasid al-
syarī‘ah. 

Al-Māl (Harta): Segala sesuatu yang memiliki nilai, dapat dimiliki, 
dikuasai, dan dimanfaatkan secara halal menurut syariah. 

Al-Milkiyyah (Kepemilikan): Status hukum yang memberikan hak kepada 
seseorang/entitas untuk menguasai dan memanfaatkan harta sesuai 
ketentuan syariah. 

Amanah: Titipan yang harus dijaga dan dikelola dengan penuh tanggung 
jawab; dalam konteks harta, manusia hanya pemegang amanah dari 
Allah. 

Akuntansi wakaf adalah mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 
dan pengungkapan transaksi wakaf 

Aset wakaf yakni harta benda wakaf berupa benda bergerak maupun 
benda tidak bergerak. 
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B 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) Lembaga independen yang dibentuk 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 untuk membina, 
mengelola, mengembangkan, serta mengawasi penyelenggaraan wakaf 
di Indonesia. 

Benda Bergerak Harta wakaf yang dapat dipindahkan, seperti uang, 
logam mulia, surat berharga, kendaraan, dan hak kekayaan intelektual 
yang memiliki nilai ekonomi dan manfaat. 

Benda Tidak Bergerak Harta wakaf yang tidak dapat dipindahkan, 
seperti tanah, bangunan, kebun, dan properti lain yang melekat pada 
tanah. 

bank syariah  : lembaga keuangan yang menjalankan aktivitas 
bisnisnya berdasarkan syariah/hukum Islam 

 

C 

 

D 

 

E 

 

F 
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G 

Gharar: Ketidakjelasan, ketidakpastian, atau spekulasi berlebihan dalam 
akad yang dapat menimbulkan kerugian dan sengketa.

 

H 

Hifẓ al-Māl (Perlindungan Harta): Salah satu maqasid yang menekankan 
perlindungan cara memperoleh, mengelola, dan mendistribusikan harta 
agar terhindar dari kerusakan dan kezaliman. 

Harta Wakaf Segala jenis harta benda, baik bergerak maupun tidak 
bergerak, yang diwakafkan oleh wakif dan memiliki daya tahan manfaat 
jangka panjang.

 

I 

Iḥtiyāṭ (Kehati-hatian): Sikap waspada dan tidak gegabah dalam 
menetapkan nilai, mengakui pendapatan/biaya, serta mengelola risiko 
agar tidak merugikan pihak manapun. 

Infaq: Pembelanjaan harta di jalan Allah secara sukarela (tidak terikat 
nisab dan haul), dapat ditujukan untuk berbagai kemaslahatan. 

Infak Pemberian harta secara sukarela untuk kepentingan kebaikan 
tanpa ketentuan jumlah, waktu, maupun penerima tertentu. 

Ikrar wakaf yakni pernyataan kehendak wakif yang diucapkan secara 
lisan maupun tulis kepada nazhir untuk mewakafkan harta benda 
miliknya. 

 

J 
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K  

koperasi syariah : lembaga ekonomi yang beroperasi dengan 
syariah/hukum Islam 

 

L 

 

M 

Maqāṣid al-Syarī‘ah: Tujuan-tujuan pokok syariah, antara lain menjaga 
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta; menjadi orientasi utama dalam 
pengaturan ekonomi dan keuangan. 

Mas’ūliyyah (Akuntabilitas): Kesiapan untuk dipertanyakan dan dimintai 
pertanggungjawaban atas pengelolaan harta, baik di hadapan Allah 
maupun manusia. 

Maysir: Segala bentuk perjudian dan transaksi yang hasilnya semata 
bergantung pada untung-untungan dengan mengorbankan pihak lain. 

Muzakki: Pihak yang berkewajiban mengeluarkan zakat karena telah 
memenuhi syarat kepemilikan dan nisab. 

Mustahiq: Penerima zakat yang berhak menurut syariah (fakir, miskin, 
amil, muallaf, riqab, gharim, fi sabilillah, ibnu sabil). 

Mauquf ‘alaih yakni pihak yang dipilih untuk memperoleh manfaat dari 
peruntukan harta benda wakaf yang sesuai pertanyaan kehendak wakif 
yang dituangkan ke dalam akta ikrar wakaf.
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N  

Nadzir: Pengelola atau pengurus harta waqaf yang bertugas menjaga, 
mengembangkan, dan menyalurkan manfaat waqaf sesuai ketentuan 
syariah dan ikrar wakif. 

Nazhir Pihak (perorangan, organisasi, atau badan hukum) yang 
menerima, mengelola, dan mengembangkan harta wakaf sesuai dengan 
tujuan dan ketentuan syariah. 

Nazhir yakni pihak yang menerima harta benda dari wakif untuk dapat 
dikembangkan serta dikelola sesuai dengan peruntukannya. 

 

O 

 

P 

Pembangunan Nasional Upaya terencana dan berkelanjutan yang 
dilakukan oleh negara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
bidang ekonomi, sosial, pendidikan, dan kesehatan, yang dapat 
didukung melalui pemanfaatan wakaf.  

Peran Wakaf Kontribusi wakaf dalam meningkatkan kesejahteraan umat 
melalui penyediaan fasilitas sosial, pemberdayaan ekonomi, serta 
pembiayaan layanan publik secara berkelanjutan.

 

Q 
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R 

Riba: Tambahan yang diambil tanpa adanya aktivitas riil yang sah 
menurut syariah, umumnya terkait pinjam-meminjam atau transaksi 
utang-piutang yang zalim.

 

S 

Sedekah (Ṣadaqah): Pemberian sukarela, baik materi maupun non-
materi, yang dilakukan untuk mencari ridha Allah dan membawa 
manfaat bagi orang lain. 

Shafāfiyyah (Transparansi): Keterbukaan informasi dalam pengelolaan 
dan pelaporan harta sehingga pihak terkait dapat mengetahui kondisi 
secara jelas. 

Ṣidq (Kebenaran/Kejujuran): Konsistensi antara ucapan, perbuatan, dan 
niat; dalam akuntansi berarti pelaporan yang jujur dan sesuai dengan 
realitas. 

Sedekah (Shadaqah) Pemberian harta atau nonharta secara sukarela 
sebagai bentuk ibadah dan kepedulian sosial, dengan manfaat yang tidak 
harus bersifat berkelanjutan. 

syariah   : hukum Islam

 

T 

 

U 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf Peraturan 
perundang-undangan yang menjadi dasar hukum pengelolaan wakaf di 
Indonesia, mencakup objek wakaf, nazhir, ikrar wakaf, dan pengawasan.
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V 

 

W 

Waqaf: Menahan pokok harta dan mengalirkan manfaatnya secara 
berkelanjutan untuk kepentingan ibadah atau kemaslahatan umum. 

Wakif: Pihak yang mewakafkan hartanya untuk kepentingan ibadah atau 
kemaslahatan tertentu sesuai ikrar wakaf. 

Wakaf Perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau 
menyerahkan sebagian harta miliknya guna dimanfaatkan selamanya 
atau dalam jangka waktu tertentu sesuai syariah Islam. 

Wakaf Produktif Pengelolaan harta wakaf dengan cara dikembangkan 
melalui kegiatan usaha atau investasi syariah sehingga menghasilkan 
manfaat ekonomi yang berkelanjutan. 

Wakaf Uang Bentuk wakaf berupa uang tunai yang dikelola secara 
produktif, di mana nilai pokoknya tetap terjaga dan hasilnya 
dimanfaatkan untuk kepentingan umum. 

Wakif Orang atau badan hukum yang mewakafkan hartanya untuk 
tujuan ibadah dan kesejahteraan masyarakat. 

Wakif yakni pihak yang memberi harta benda miliknya guna diwakafkan.

 

X 

 

Y 

 

Z 
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Zakat: Kewajiban pengeluaran sejumlah harta tertentu bagi Muslim yang 
telah memenuhi syarat, untuk disalurkan kepada delapan golongan 
penerima (mustahiq). 

ZISWAF: Akronim dari Zakat, Infaq, Sedekah, dan Waqaf; kelompok 
instrumen keuangan sosial Islam untuk distribusi kekayaan dan 
pengurangan kesenjangan. 

Zakat Kewajiban mengeluarkan sebagian harta tertentu bagi umat Islam 
yang telah memenuhi syarat nisab dan haul, dengan penerima yang 
telah ditetapkan dalam syariat. 

zakat : bagian tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap 
muslim apabila telah mencapai syarat yang ditetapkan 
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Program Studi Perbankan dan Keuangan Tahun 2012-2013, Ketua V 
Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) Wilayah SUMUT Bidang pengkajian, 
Pelatihan dan Kaderisasi tahun 2012-2014, Sekretaris Unit Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat (UPPM) Politeknik Negeri Medan tahun 
2016-2018, Sekretaris Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
(P3M) Politeknik Negeri Medan tahun 2018-2020, Bendahara II di 
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Organisasi Ikatan Ahli Ekonomi Islam (IAEI) Wilayah SUMUT (2017-2022), 
Pengurus Komisariat IAEI Politeknik Negeri Medan tahun 2017-2028, 
Editor Jurnal BILAL (Bisnis Ekonomi Halal), Editor Jurnal MADIYA 
(Masyarakat Mandiri Berkarya), Reviewer Internal Politeknik Negeri 
Medan bidang Penelitian, Reviewer Internal Politeknik Negeri Medan 
bidang Pengabdian kepada Masyarakat, Reviewer Internal PKM 
Politeknik Negeri Medan, Reviewer Jurnal Owner: Riset dan Jurnal 
Akuntansi, terakreditasi Peringkat SINTA 3, Reviewer Jurnal 
Pengabdian Mitra Medika. Narasumber dalam berbagai kegiatan 
kemahasiswaan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Aktif menulis 
buku, artikel pada berbagai jurnal nasional dan internasional untuk 
bidang ekonomi, keuangan dan perbankan syariah. Aktif melakukan 
peningkatan kompetensi melalui sertifikasi kompetensi nasional dan 
internasional di bidang keuangan , akuntansi manajemen wakaf, 
manajemen zakat, dan shariah wealth planner. Aktif melakukan 
konferensi baik nasional maupun internasional. Mulai menulis buku 
pada tahun 2013, hingga kini sudah menghasilkan tulisan dalam bentuk 
buku kurang lebih 20 buku.  Penulis sangat membuka diri untuk 
pengajaran bersama, penelitian bersama, publikasi bersama atau 
pengabdian bersama, lintas bidang ilmu, lintas kampus dan lintas negara. 
Komunikasi dengan Penulis dapat disampaikan melalui e-mail: 
marlyafatira@polmed.ac.id 
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Syariah Non Bank di FEBI IAIN Surakarta hingga saat ini. Selain itu penulis 
juga merupakan Dosen Tetap Program Studi Akuntansi Universitas 
Nahdlatul Ulama Indonesia.  

 
Ida Nurhayati, S.E., M.Si., Ak., CPA. 
Ida Nurhayati adalah seorang praktisi sekaligus 
akademisi di bidang akuntansi dan audit yang telah 
mengukir karier gemilang selama lebih dari 15 tahun. 
Lahir di Blora, 16 Juni 1985, ia dikenal sebagai 
pemimpin Kantor Akuntan Publik (KAP) "Ida 
Nurhayati" yang fokus pada audit kinerja dan audit 
umum baik pada Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), 

termasuk BPR, PDAM, dan berbagai perusahaan daerah lintas provinsi, 
juga audit pada entitas syariah termasuk Lembaga Amil Zakat.Ida 
Nurhayati juga merupakan dosen tetap di Politeknik Negeri Semarang 
(Polines) Program Studi Perbankan Syariah, serta dosen praktisi di 
Program Pendidikan Profesi Akuntan (PPAk) Universitas Diponegoro. 
Dan saat ini juga tengah menempuh pendidikan doktoral di bidang 
akuntansi.Selain praktik audit, Ida Nurhayati aktif dalam organisasi 
profesi seperti Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Ia juga kerap 
menjadi narasumber, juri olimpiade akuntansi, dan dosen tamu di 
berbagai perguruan tinggi. Dengan kombinasi unik antara pengalaman 
lapangan, kedalaman akademik, dan integritas profesional, Ida 
Nurhayati tidak hanya mengaudit laporan keuangan, ia membangun 
kepercayaan. Buku yang ada di tangan Anda adalah buah dari perjalanan 
panjangnya dalam mendampingi puluhan entitas termasuk entitas 
syariah menuju pengelolaan keuangan yang transparan, sehat, dan 
berkelanjutan. 
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Indonesia, S2 Magister Manajemen lulus pada tahun 2011 dari 
Universitas Trisakti, S2 Magister Akuntansi dengan konsentrasi 
Akuntansi Syariah dari Univesitas Padjadjaran Bandung lulus pada tahun 
2014, S2 Advance Master Microfinance lulus pada tahun 2015 dari 
Universite Libre de Bruxelles-Solvay Brussels School of Economic and 
Management, Belgia, Post-Graduate dari Erasmus University Rotterdam 
pada tahun 2016 dengan konsentrasi Sustainable Local Economics 
Development. S3 dibidang ekonomi dan keuangan syariah dari 
Universitas Trisakti Jakarta pada tahun 2022. Saat ini penulis adalah staf 
pengajar pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mercu Buana, 
Jakarta sejak tahun 2015. Selain itu penulis juga berpengalaman sebagai 
praktisi pada perbankan selama 20 tahun, yaitu pada Bank Rakyat 
Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Indonesia. Selain itu 
penulis juga aktif sebagai pengurus pada bidang kerjasama Ikatan Ahli 
Ekonomi Islam (IAEI) Komisariat Universitas Mercu Buana dan sebagai 
pengurus Ikatan Dosen Republik Indonesia (IDRI) wilayah Jakarta. 
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